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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur Kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-liya
kepada penulis, laporan akhir ini dapat Terwujud dengan se-
lamat,

Laporan akhir yang berjudul GARAP BONANG GENDING
GANDRUNGWULANGUN DAN GARAP KENDANG GENDING  GANDRUNGMANIS
ini, penulis susun sebagai salah satu syarat umtuk menye-
lesaikan Program Studi D-3 Penya 'i Earawitan pada Falkmltas

kesempatan ini pem |
sih yang sebesar-bese:
membentu memberikan bt

tan I dan Bapak Drs.Su-
buh konsultan II atas nasehatnya kepada penulis.

Bapak I Wayan Senen, S.S5.T. pembimbing studi dan
atas pengarahan-pengarahan yang telah diberikan,

Bapak K.R.T. Wasitodipuro, K.R.T. Purbatama, R.W.
Lokasari, dan M., Mujiyono konsultan garap.

Semua pa:g'awi't, staf produksi dan semua pihak yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah mem-
berikan bantuan, sumbangan tenaga kepada penulis,

Karen= keterbatasan pengetabuan dan kemampuan yang
ada pada penulis, maka perlu disadari sepenuhnya bahwa
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laporan akhir ini tidak lepas dari kekurangan-kekurangan,
maka kritik dan saran yang bersifat membangun sangat pe-
nulis harapkan.

Akhir kata penulis, semoga amal baik dan perbuatan
yang mulia selalu mendapat pahala dari Allah SWT. dan ra-
sa persahabatan selalu berjalan dengan baik,
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A. DASAR PEMIKIRAN

Karawitan adalsh seni suara yang menggunakan laras
slendro dan pelog, baik suara manusia atau suara instru-
men ( gamelan) asal berlarasksn slendro dan pelog disebut
karawitan. | Penyajian vokal dapat disajikan sendiri tempa
gamelan, yaitu : Macapat : Dhandhanggula, Pangkur dan la-
in-lain. Vokal dalam penyajian yapg di

pun tidak.

Adapun instrumen gamelan dapat dibuat dari perung-
gu, kuningan, besi dan lain-lain dan berlaras slendro stau
pelog.

Dalam penulisan laporan akhir ini penulis memilih
judul GARAP BONANG GENDING GAnDRUNGWULANGUN DAN GARAP KEN-
DANG GEnDING GANDRUNGMANIS. Kedua gending tersebut mempu -
nyai daya tarik tersendiri bagi penulis, khususnya gending

TMartopangrawit, Catatan Pengetahuan Kerawitan I
(Sﬂ"&hrﬁa : ﬂSKI S‘II‘E ] ‘ ] - L
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Gandrungwulangun dalam garap bonang barung dan garap ken-
dang untuk gending Gandrungmanis.

Yang dimaksud garap di sini adalah teknik <tabuhan
gemelan khususnya bonang dan kendang yang diterapkan dalam
gending Gandrungwulangun dan gending Gandrungmanis.

1. Pemilihan Instrumen
Instrumen yang dapat dipilih dalam penysjian kara-

witan terdiri dari instrumen bonang dan kendang untuk uyon-
uyon soran; dan instrumen rebab' kendang, dan gender unmtuk

gan—wm lirihan. =

-
.\
~
-

nenahuhnya dengan mﬂngg:.ma!%n ?\.\; }uah panuf% atau tabuh
vang terbuat dari lca}‘u dan juj“ngﬂ? ?llka‘t gengan plumtur

dan tahuh tersebut di 3@‘!3'51: % _ﬂ JYonang yang ba=-
ik yaitu sikap mena'trqrﬂ;n .h_arus tegg‘p ga&a nada dada (3)

dan Eena'buhnya tepat pada pencu bonang dengan tekanan yang
Sama agar volume suara baik, Bonang dalam karawitan uyon-
uyon soran memegang peranan penting, yaitu sebagai pemang-
ku lagu dan tugas tersebut adalah memperindah lagu dengan
segala c kn]mya buka untuk gendmﬁ gending bonang, dan
buka untuk gending-gending ;amaran. Bonang dalam karawit-
an Yogyakarta terdiri dari tige macem, yaitu : bonang pa-

nembung, bonang barung dan bonang penerus,

zﬁJS Poé!‘wadarmin'ta Baoesastra Dijawa (G i Ba-
tavia : J.B.Wolters Uitgﬂvers_m . E, 1939) , hal.

133.

zﬂmﬂpangr‘awit .cit., hal, 3,
UPT Perpustakaan IS] Yo 2p.C2%. 5



Kendang adalah salah satu instrumen gam elan yang di
puat dari behan kayu dan kulit dengan bentuknya seperti
silinder berlubang dua kanan dan kiri, yang ditutup dengan
kulit kerbau atau sebangsanya, yang diikat dengan tali yag
terbuat dari kulit yang disebut janget dan sun yang dibuat
dari bahan rotan atau dari bahan kulit. Kemudian kendang
tersebut diletakkan di atas penyangga kendang yang dibuat
dari kayu jati, kayu Kalimantan dan lain-lain, Cara mena-
buhnya dengan menggunakan kedua telapak tangan atau pada
wjung jari tangan. Eendang dalaj},/@enya;ian karawitan dibe-
dakan menjadi tiga mamgﬁi%u kerm.hesa (gede,ageng)

J] T‘m kendang ke-
karawitan

Wang disebut

S /4

adala‘n £ _wenentukan bemtuk
gending, mengatur jalannya la za a‘fau irame, dan mengatur
mendheg jalannya suatu gending.

Atas dasar kemampuan yang ada dan atas pertimbangan
lainnya, maks penulis memilih untuk membawakan instrumen
bonang barung untuk gending Gandrungwulangun yang disaji-
kan secara soran, dan memainkan kendang untuk gending Gan-
drungmanis secara l;;inan

bpia, nal. &.
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2, Pemilihan Repertoar Gending

GCending delam karawitan dapat digolongkan menjadi
bermacam=-macam bentuk,

Gending adalah suatu bentuk lagu dalam karawitan
yang dalam penyajiannya dengan menggunakan instrumen atau
alat-alat gamelan., Segala bentuk lagu daleam karawitan di-
sebut ggndj_ng_5 Gending memurrut pembagisnmnya dibagi men-
jadi empat macam, yaitu :

Geuiing _ggg Yai"l:u gending kethulc empat kerep dha-
"ﬂhm delapan kerep. Hisa.]m,-gaﬁmg Gendreh. Gobet

Gending _.;'EEWE s'am aﬁdﬁﬁzw jgua kerep
mmﬂaﬁ&ﬁ—wﬂm __Mdan keta-
wang dan lain-lain, wwl \gnﬂﬂ.nga uﬁﬁﬂr*ﬁm dhawah
ladrang Gandrungmanisy\ (D) N

Gending Alit yang "\'erdJ“ asd _i%EiEE ketawang,
bubaran, dan lancaran, g

Gending Emesan.ﬁ Gaﬂiné prenesan ini termasuk
Jdineman-—jineman yaitu jineman Uler Kambang, Glathik Glin-
ding dan lain sebagainya.

Dalam penyajian karawitan penulis memilih gending
tengehan vaitu gending Gandrumgwulangun wrtuk sajian uyon-
uyon soran dan gending Gandrungmsnis wntuk sajian ksra-
witan uyon-uyon lirihan. Ciri-ciri gending tengahan yaitu

a man\'; P i"’

5Emdo M. Suryono dan Surya Alam GZ, Pengetahuan Da-
sar Karawitan dan Tembang Jawa (Surabaya : C,V, Karya Utama
] - -

aya,
E'K..R.T Warsodiningrat, Weda dan (Surakarta :
UPT@@rpustakaanW Karawitan Indonesla Sur , 1979), hal,
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satu kenong terdiri dari dua kethuk dan pada bagian dhawah
satu kenong terdiri dari empat kethuk, juge terletak pada
kendangan. Gending tengahan ini kalau laras pelog kendang-
annya Sarzvuda dan laras slendro menggunakan kendangan
Candra.

Memurut data yang penulis peroleh bahwa gending
‘Gandrungwulangun diciptaken cleh Paku Buwono ke V, yaitu
pada tahun 1875 atau pada Jjaman Sm‘akarta.? Alasan yang

ada pada penulis untuk memilih gending  Gandrumgwulangum,

karen= gending tersebut dalam peh;gaglan uvon —uvon soran

memmjulican suasana yangSE@E, £3n FoRtinG Condrungvu-
ﬁaqg apliﬁ-l--a ditabuh me-

laras pelog nathet barang dalam penraaa.an kerawitan uvon=-
uvon lirihan.

Menurut K.R.T. Wasitodipuro berdasarkan buku - buku
yang didapat dari Radya Pustaka Surakarta, gending Gan -

drungmanis diciptakan oleh Lurzh Mloyodiwiryo pada tahum

‘1';'-.»‘.:!':)..B Alasan yang ada pada penulis untuk memilih gending

tersebut adalah : gending Gandrungmanis mempunyai

Twawancara dengan Bapak K.R.T. Wasitodipuro pada
tanggal 26 dan 28 Agustus 1988,diperkenankan umtuk ditulis.

Bﬁawancara dengan Bapak E.R.T. Wasitodipuro pada
tanggal 26 dan 28 Agustus 1988,diperkenankan umtuk ditulis.
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keistimewaan tersendiri, keistimewaan tersebut yaitu pada
bagian dhawah irama III yang dapat digarap tigs atau empat
kenong dalam satu gongen, dalam penyajian ini penulis me-
nyajikan gending Gandrungmanis yang digarap hanya tiga ke-
nong dalam satu gongen dan ini merupskan penyimpangan dari
bakunya suatu gending,

Keistimewaan yang lain terletak pada bagian dhawah
irama tiga, yaitu pada bagian kendelan yang terletak pada
sehabis kethuk dua kenong yang terakhir akan gong,dan ken-
delan ini tidzk pade tempatnya. .M

Selama iui mmse‘bm ,jarmg pgoulis Jjumpai da-
lam penyaaian-penyaam karaultan”mlam gm&ins lain. Ga-

rap gending Gandrmgmpis da?ﬁfkﬁ mmmwgm lempah be-
dhayan, dan dapat .‘.'l‘-lﬁ tidak d.lsajlka,n uen@ lampah bedha-
van tetapi dengan ,:% yon ] n- : mrtu dggan kendangan

/ yaitu dengan

- ; 4 Jﬂ(

kendangan candra keudang mﬂ kgggang ageng. Kalau di-
sajikan dengan lampah b E_Eke‘hhm dan kenong tidak ada

pervbzhan, juga tidak memakai kendelan atau ndheg-ndhegan.

Ttulah antara lain ]rangr menjadi keistimewaan dari
gending Gandrungmanis yang sangat menarik bagi penulis un-
tuk memilih, menulis dan menyajikamnya,

B. TIAJUAN GARAPAN

Tujuan garapan ialah untuk mengetahui tentang garap
bonang gending Gandrungwulangun, dan untuk mengetahui ten-
tang gorap kendang gending Gandrungmanis.
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Ingin mengembangkan gerap yaitu garap bonang gen-
ding Gandrungwulzngun dan garap kendang gending Gandrung -
manis maupun pengembangan garap laimnya,

Selain itu untuk mendokumentasikan garap gending -
Gandrungwulangun dalam penyajian uyon-uyon soran dan gen-
ding Gendrungmanis dalam penyajian uyon-uyon lirihan,

C. PENGUMPULAN GARAP GENDING

Pengumpulan garap gending dalam penulisan ini dila-

kukan lewat : studi pustaka, wawam:ara dan observasi.
S

1. Studi pustak= D) Faitu satpele jagd buku-buku  ke-
nug-ba kaan dan mam:shrw ‘yang,memnéang penulisan atau ten-
tang garap-garap Eﬂnﬂlxkg- \.Eg.lku-m Xersghtrp gntara lain ;

Weda Pradengga karangau K. .T,. wa:snd-ﬁmnsraf; yang isinya
tentang sejarah gerﬂi!@g% sejaras rmganat gpgglan, bab gen-
der, serta serat sejarahréwava*mg Eqﬁlﬂ- Pengetahuan
Earaw awitan I karangan Har‘topangram.* memtat tentang bentuke-
bentuk gending, gender, irama, 1agu, tugas-tugas ricikan,
dan cengkok-cengkok genderan., Buku Teori Karawitan Flemen-
ter oleh M. Siswanto yaitu tentang gamelan, teori karawit-

an, nada, sruti dan laras., Pengetahuan Dasar Karawitan dan
Tegbanz Djawa oleh Gondo M. Suryonmo GZ, dan Surya Alam yang
isinya tentang bentuk gending/motasi gending-gending, dan
notasi gerongan gending-gending dolanan, Catatan Manuskrip
yang hanya ditulis dengan tangan cleh K.R.T. Purbatama isi-

nya tentang notasi kendangan semang, lala, candra saravu-
82, ladrang dan keniangan gembyakan / ciblon. Keuntungan
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pagi penulis yaitu mengetahul bermacam-macam kendangan de-

ngan bentuk-bentuk stau jenis kendangan, dan juga penulis

mengutip dari beberaps kendangan ysng menunjang dengan pe-

nulisan dan tentang garap gending Gandrungwulangun dan gen-
ding Candrungmanis yang penulis sgjikan, Keuntungan dari

buku-buiu kepustakaan yaitu menambeh pengetahuan dan menge-
tahui tentang garap gending, sejarzh gending khususnya gen-
ding Gandrungwulangun dan gending Gandrungmanis,

2. Wawancara : wawancara dilakukan demgan cara lang-
sung, yaitu berdialog :iengn mipﬁ-%u atau tokoh-tokoh ka-
rawitan gaya Yogyakarta antara lﬂin - K. FL.‘EE, Purbatamza me-
ngatakan bahwa gending Gﬂmmﬁiﬂ ﬁé&da bvgxan dhawah
irama TII kemiangan geWp)iken/cibian hopgé fefiiri dari ti-
ga kenong, akan tetapi) kalsu w m_“gﬁa_gm ke~
nongnys tetap empat ttMs Efiﬂ perddéhm se@ﬁti pada gen-
dinz-gending yeng lain. I.H.T. Pm*natam& »ﬂalah salah satu
empu karawitan Yogyskarts yang Eﬁ?@ﬂi dalam bidang gender,
kendang, bohang, dan garap sindenan dan juga garap gending,
Eeuntungan yang penulis dapat dari empu tersebut di atas
mengetahui tentang kendangan-kendangan gending, garap gen-
ding, dan yang lebih mendetail lagi ysitu mengetahui khu-
myatmtangmkendanggenﬂingﬁanﬂrmmnisdang-
rap bonang gending Gandrungwulangun,

M. Mujiyono tokoh karawitan Yogyakarta, mengatakan
bahwa ger:lmg Gandrungmanis pada dasarnya tidak mempunyai
ﬂﬂ. an atau niheg—ndhem, Kemudian dalam perkembangan-
nya mempunyai kendelen, tetapi tidak seperti gending -
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sending lain, kerens kendelan untuk gending ini terletak
pada kethuk wela stau sehabis kethuk dua, kenong yang ter-
akhir akan gong. Dalam kendelan ini sering diberi sekar ma-
capat Mﬁ atau sineling Dhandanggula, Mengapa gen-
ding Gandrungmanis kalau digarap uyon-uyon lirihan hanya
terdiri tiga kenong ? Menurut M. Mujiyono bahwa gending
Gandrungmanis dahulu dipakai untuk mengiringi keluarnya Se-
mar pada wayang purwa, Alasan yang kedua gending Gandrung-
manis pada bagian dhawah irama III kenong satu dan kenong
dua sama yaitu tentang balungap-@f@w garap gender,rebab,dan

R.W. Lokasari ffokoh karawitan ghya Togyakarta dan
sebagal pengajar di ISI ‘Iﬂgyam ..“Dalan wa8wancara dengan
R.W. Lokasari te:se‘nut panul.ts nendapatkan beiyak contoh-
contoh m dan m > sehina@ penu)l i5 mengerti ten-
tang garap bonang gendlng Eananmgw-alang-.m ‘dan ambah-ambah-
an rebsb gending Gandrungianis,

K.R.T. Wasitodipuro ahli dalam bidang sejzrah, fung-
si, dan garap gending, Keuntungan yang penulis dapat yaitu
mengerti tentang sejarah gending Gendrungwulangun. Gending
Gandrungwulangun diciptakan oleh Paku Buwono ke V pada
tahun 1875, yaitu pada jaman Surakarta, dan fungsi gending
Gandrungwulangun tidak dapat penulis sebutkan karena data-
data yang didapat dari empu-empu tidak menyebutkan, Fungsi
gending Gandrumgmanis yaitu untuk mengiringi tari bedaya/
Srimpi, dan juga dapat untuk uyon-uyon lirihan.
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Observasi : cbservasi dilakukan dengan care me-
mim yang bertempat di RRI Yogyakarta

izlemen, den juge melihat konser karawitanyang
radio, kaset dan lain-lain, yang ada kaitannya
: 'm gaya Yogyakerta. Keuntungannya antara la-
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